
 

255 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Irwan, 2015, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, Cet. ke-V, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Alfan, Muhammad, 2013, Filsafat Kebudayaan, Bandung:Pustaka Setia. 
Alloy, Sujani,  2008, Mozaik Dayak Keberagaman Subsuku dan Bahasa Dayak di 

Kalimantan, Editor John Bamba, Pontianak, Kalimantan Barat: Institut 
Dayakologi. 

Andriyani, Erinda, 2009, Adat Ngayau Pada Suku Dayak Kanayant Di Kalimantan 
Barat Perspektif Relativisme Kultural, Yogyakarta: Skripsi Filsafat 
Nusantara Fakultas Filsafat UGM. 

Anyang, Y.C. Tambun, 1998, Kebudayaan dan Perubahan Daya Taman 
Kalimantan dalam Arus Modernisasi, Jakarta: Grasindo 

Bakker JWM, J.W.M, 1984, Filsafat Kebudayaan; Sebuah Pengantar, Yogyakarta: 
Kanisius. 

Bakker, Anton dan Achmad Charris Zubair, 1990, Metode Penelitian Filsafat, 
Yogyakarta: Kanisius. 

Bakker, Anton, 1985, Manusia dan Simbol, dalam Sekitar Manusia; Bunga Rampai 
tentang Filsafat Manusia oleh Soerjanto Poespawardjojo dan K.Bertens, 
Jakarta: PT. Gramedia. 

____________, 2000, Antropologi Metafisik, Cet. ke-VII, Yogyakarta: Kanisius. 
Bendik, Benidiktus, 2010, Memahami Tuhan Melalui Alam Religiusitas Dayak 

Kalimantan, Jakarta: Yayasan Santo Martinus de Porres bekerjasama 
dengan CRID. 

Casirres, Ernst, 1990, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esai Tentang Manusia, 
Cet-02, Alih Bahasa Alois A. Nugroho, Jakarta: Gramedia. 

Cirlot, J. E, 2001, A Dictionary Of Symbols, Edisi ke- 02, London: Routledge. 
Coomans, Mikhail, 1987, Manusia Daya; Dahulu, Sekarang, Masa Depan, Jakarta: 

Gramedia. 
Danandjaja, 2002, Kebudayaan Penduduk Kalimantan Tengah, dalam Manusia dan 

Kebudayaan di Indonesia oleh Koentjaraningrat, Cet. Ke-XIII, Jakarta: 
Djambatan. 

Dhavamony, Mariasusai, 1995, Fenomenologi Agama, Terj. A. Sudiarja, Cet. Ke-
07, Yogyakarta: Kanisius. 

Dilen, Dili, 2011, Radangk dalam Kehidupan Orang Kanayant, dalam Nico 
Andaspura: mencermati Dayak Kanayant, Kalimantan Barat: Institut 
Dayakologi. 

Enthonen, J.J.K, 2013, Sejarah dan Geografi Daerah Sungai Kapuas Kalimantan 
Barat, Terjemahan P. Yeri. OFM.cap judul; Bijdragen Tot De Geographic 
van Borneo’s Wester-Afdeeling (1905), Kalimantan Barat: Penerbit 
Institut Dayakologi. 

Frondizi, Risieri, 2011, Pengantar Filsafat Nilai, Terjemahan Cuk Ananta Wijaya, 
Cet. III, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 

KONSEP RUANG SIMBOLIK SOO LANGKE DAYAK TAMAN KALIMANTAN BARAT DALAM
PERSPEKTIF FILSAFAT KEBUDAYAAN
MARTHOLOMEUS SURYADI, Dr. Rizal Mustansyir
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



256 
 

 

Geertz, Clifford, 2000, Tafsir Kebudayaan. Terjemaham Francisco Budi Hardiman, 
Cet-06, Yogyakarta: Kanisius. 

Guerreiro, Antonio. J, 2003, The Bornean Longhouse in Historical Perspektive, 
1850-1990 Social Processes an Adaptation to Changes, dalam Indonesian 
Houses, Traditional and Transformation in Vernacular Architecture, 
editor Reimar Schefold, Gaudenz Domenilg, dan Peter Nas, Leiden, 
Nederland: KITLV Press. 

Istiyani, Chatarina. Pancer, 2008, Memahami Peta Keberagaman Subsuku dan 
Bahasa Dayak di Kalimantan, Pontianak: Institut Dayakologi. 

Kaelan, 2012, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, 
Filsafat, Seni, Agama,dan Humaniora, Yogyakarta: Paradigma. 

Kattsoff, Louis. O, 1996, Pengantar Filsafat, diterjemahkan Soejono Soemargono, 
Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Keesing, Roger M. 1997. Teori-Teori tentang Budaya, dalam jurnal Antropologi 
Indonesia, No. 52 Tahun 1997, Terjemahan dari Theories of Culture dalam 
Annual Review of Anthropology (1974) oleh Amri Marzali, Jakarta: 
Jurusan Antropologi FISIP Universitas Indonesia. 

King, Victor. T, 2013, Kalimantan Tempo Doeloe, Terj. Ratih Widyaningrum, 
Jakarta: Komunitas Bambu. 

Koentjaraningrat, 1974, Pengantar Antropologi, Cet. ke-V, Jakarta: Aksara Baru. 
______________, 1990, Sejarah Teori Antropologi II, Jakarta: Universitas 

Indonesia Press. 
______________, 2004, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, Cet. Ke-20, 

Jakarta: PT. Gramedia. 
______________, 2005, Pengantar Antropologi; Pokok-Pokok Etnografi II, Cet-

03, Jakarta: Rineka Cipta. 
______________, 2014, Pengantar Antropologi I, Cet-04, Jakarta: Rineka Citra. 
Kuntowijoyo, 2006, Budaya dan Masyarakat, Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Laksono, P.M, 2006, Pergulatan Identitas Dayak dan Indonesia, Belajar dari Tjilik 

Riwut, Yogyakarta: Galang Press. 
Lontaan, J.U, 1975, Sejarah Hukum Adat dan Adat Istiadat Kalimantan Barat, 

diterbitkan Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Barat, Pontianak, 
Kalimantan Barat. 

Magnis-Suseno, Frans, 1995, Filsafat Kebudayaan Politik; Butir-butir Pemikiran 
Kritis, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Maharani, Septiana Dwiputri, 2008, Filsafat Manusia Unsur-Unsur dan 
Problemnya, Yogyakarta; Penerbit Kepel Press. 

Matondang, Sopan Thomas Rosario, 2014, Nilai-Nilai Simbolik Upacara Adat 
Belian Masyarakat Dayak Paser Kalimantan Timur, Yogyakarta: Skripsi 
Filsafat Nusantara Fakultas Filsafat UGM. 

Maunati, Yekti, 2004, Identitas Dayak; Komodifikasi dan Politik Kebudayaan,  
Yogyakarta: Lkis. 

Metcalf, Peter, 2010, The Life of The Longhouse An Archaeology of Ethnicity, 
United States of America: Cambridge University Press. 

KONSEP RUANG SIMBOLIK SOO LANGKE DAYAK TAMAN KALIMANTAN BARAT DALAM
PERSPEKTIF FILSAFAT KEBUDAYAAN
MARTHOLOMEUS SURYADI, Dr. Rizal Mustansyir
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



257 
 

 

Mustansyir, Rizal, 2016, Filsafat Bahasa; Peran Teori Analitika Bahasa dan 
Semiotika dalam Budaya Kontemporer, Yogyakarta: Fakultas Filsafat 
Universitas Gadjah Mada. 

_______________, 2016, Rumah Betang sebagai Simbol Komunitas Sosial 
Masyarakat Dayak dalam Perspektif Filsafat Tanda, Laporan Penelitian 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Nuryanto, 2019, Arsitektur Nusantara; Pengantar Pemahaman Arsitektur 
Tradisional Indonesia, Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya. 

Parmono. R, 1985, Seri Satu: Menggali Unsur-unsur Filsafat Indonesia, 
Yogyakarta: Andi Offset. 

Peursen, C.A Van, 1988, Strategi Kebudayaan, cet. ke-XXIV, Yogyakarta: 
Kanisius. 

Purba, R. Masri Sareb, 2017, Prosiding International Congress 1 Dayak Cultures, 
Banten: Penerbit An1mage. 

Riwut, Tjilik, 2007, Kalimantan Membangun Alam dan Kebudayaan, Cet-02, 
Yogyakarta: NR Publishing. 

Sadau, Ambrosius, 2008, Buku Adat Istiadat dan Hukum Adat Daya’ Taman 
Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat, Putussibau, Kalimantan 
Barat. 

Sapardi, 1992, Pedesaan di Sekitar Perkebunan besar, dalam Mubyarto, 
Perekonomian Rakyat Kalimantan, Yogyakarta: Yayasan Agro 
Ekonomika. 

Schefold, Reimar, Gaudenz Domenilg, dan Peter Nas, 2003, Indonesian Houses, 
Traditional and Transformation in Vernacular Architecture, Leiden, 
Nederlands: KITLV Press. 

Sidharta, B. Arief, 2008, Apakah Filsafat dan Filsfat Ilmu Itu?, Bandung: Pustaka 
Putra. 

Soekmono, 1993, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia, Yogyakarta: 
Kanisius. 

Soeryamassoeka, Fransiska Editawaty, 2018, Buku Kenangan Gawai Asodari Soo 
Malapi Patamuan 1943-2018, Putussibau Kalimantan Barat. 

Sparks, Stephen dan Howell, Signed, 2003, The House in Southeast Asia, Economic 
and Political Domain, New York, USA: Rotledge Curzon. 

Sudiarja. A, 1983, Susanne K. Langer: Pendekatan Baru dalam Estetika, Cet-02 
dalam Manusia Multi Dimensional Sebuah Renungan Filsafat editor M. 
Sastrapratedja, Jakarta: Gramedia. 

Sukanda, Al. Yan, 1994, Tradisi Musikal dalam Kebudayaan Dayak, Paulus Florus; 
Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi, Jakarta: Penerbit 
Grasindo. 

Sutrisno, Sj. Mudji, 2000, Estetika Filsafat Keindahan, Cet-07, Yogyakarta: 
Kanisius. 

Trisakti, Sonjoruri Budiani dan Rizal Mustansyir, 2009, Kecerdasan Lokal dalam 
Proses Ritual Menjadi Balian Pada Masyarakat Dayak, Yogyakarta: 
Laporan Penelitian Filsafat Nusantara Fakultas Filsafat UGM. 

KONSEP RUANG SIMBOLIK SOO LANGKE DAYAK TAMAN KALIMANTAN BARAT DALAM
PERSPEKTIF FILSAFAT KEBUDAYAAN
MARTHOLOMEUS SURYADI, Dr. Rizal Mustansyir
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



258 
 

 

Uhi, Jannes Alexander, 2016, Filsafat Kebudayaan; Konstruksi Pemikiran Cornelis 
Anthonie van Peursen dan Catatan Reflektifnya, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 

Ukur, Fridolin, 1992, Kebudayaan Dayak; Suatu Kajian Umum tentang Ciri-ciri 
Pokok Kebudayaan Suku-suku Asli di Kalimantan, dalam Perekonomian 
Rakyat Kalimantan; Prosiding Seminar Nasional Pengembangan 
Perekonomian Rakyat Kalimantan 4-8 Agustus 1991 di Pontianak, 
Yogyakarta: Yayasan Agro Ekonomika. 

____________, 1994, Makna Religi dari Alam Sekitar dalam Kebudayaan Dayak, 
Paulus Florus; Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi, Jakarta: 
Penerbit Grasindo.  

Umberan, Musni, dkk, 1993, Sejarah Kebudayaan Kalimantan, Jakarta: proyek 
inventarisasi dan dokumentasi sejarah nasional. 

__________________, 1994, Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan 
Lama dan Asli di Daerah Kalimantan Barat, Pontianak: proyek 
pengkajian dan pembinaan nilai-nilai budaya Kalimantan Barat. 

Van Peursen, C.A, 1988, Strategi Kebudayaan, Terjemahan Dick Hartoko, Cet. 24, 
Yogyakarta: Kanisius. 

Wake, Hubertus V, 2011, Pandangan Hidup Masyarakat Dayak Ud Danum dalam 
Upacara Adat Kematian (Tinjauan Filsafat Hidup Wilhelm Dilthey), 
Yogyakarta: Skripsi Filsafat Nusantara Fakultas Filsafat UGM. 

Warsilah, Henny dan Dede Wardiat, 2017, Pembangunan Sosial Di Wilayah 
Perbatasan Kapuas Hulu, Kalimantan Barat, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 

Wiradnyana, Ketut, 2010, Legitimasi Kekuadaan pada Budaya Nias: Penelitian 
Arkeologi dan Antropologi, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG SIMBOLIK SOO LANGKE DAYAK TAMAN KALIMANTAN BARAT DALAM
PERSPEKTIF FILSAFAT KEBUDAYAAN
MARTHOLOMEUS SURYADI, Dr. Rizal Mustansyir
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


